
Daftar Pustaka 

 

 

Alfany Arga Alil Fiqri, M. M. (2021). Peluang dan tantangan merger bank syariah 

milik negara di Indonesia pada masa pandemi covid-19. Jurnal Keuangan dan 

Perbankan Syariah, 1-18. 

alkinbuli, k. (2013). The Effects of Mergers and Acquisition on Corporate Growth 

and Profitability: Evidence from Nigeria. nigeria: papers ssrn. 

Associate Analyst Vibiz Research Center. (2010). 

Benna. (2000). An analysis of mergers in the private corporate sector in India. 301. 

Badri, R. E. (2015). Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah Mandiri Dan Bank 

Muamalat Menggunakan Islamicity Performance Index. 

Pranyoto, E. (n.d.). DAPATKAH KITA MEMPREDIKSI PERUBAHAN HARGA 
SAHAM? (Vol. 2). 

Dwi Armaya, U. N. (2021). analisis net profit margin dan return on equity perusahaan 
perbankan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi yang tercatat di bursa efek 

Indonesia (BEI). Jurnal Al-Azhar Medan, 29-40. 

Esterlina prisya, F. N. (2017). Analisis Kinerja Keuangan perusahaan Sebelum dan 

Sesudah Marger dan Akuisisi. jurnal administrasi bisnis, 40-47. 

(Pranyoto, n.d.) 

Badri, R. E. (2015). Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah Mandiri Dan Bank 

Muamalat Menggunakan Islamicity Performance Index. 

Fitriah Fatimah Amatilah, M. E. (2021). Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum 

dan Sesudah Merger dan Akuisisi pada Perusahaan Non-Bank yang Tercatat di BEI 

Periode 2015. Indonesian Journal of Economics and Management, 375-385. 

Ghatak. (2012). Effect of mergers and acquisitions on the profitability of India’s 

pharmaceutical industry. Research Journal of Social Science and 

Management, 131–138. 

Gosh. (2013). Testing of Altman’s Z -Score model, a case study of Dunlop India Ltd. 

Paripex-Indian Journal Of Research, 219–220. 

Gozali, p. (2019). Merger dan Akuisisi Dampaknya pada Likuiditas, Profitabilitas, 

Aktivitas, dan Solvabilitas; Bukti dari Bursa Efek Indonesia. Jurnal Ilmiah 

Ilmu manajemen, 13-28. 



 

Hanif Artafani Biasmara, P. M. (2021). Mengukur Kinerja Pra Merger Tiga Bank 

Umum Syariah dan Pengaruhnya Terhadap Return on Asset. Jurnal Akuntansi 

dan Keuangan, 70-78. 

Karmini. (2020). Statistika Non Parametrik. Samarinda: Mulawarman University 

PRESS. 

Kasmir. (2010). Pengantar Manajemen Keuangan. . Jakarta: Kencana Pranada Media 

Group. 

kasmir. (2012). Analisis Laporan Keuangan. jakarta: Raja Grafindo. 

Kishwar Ali, A. U. (2019). The Role and Impact of Merger & Acquisition of Banking 

Sector. Financial Markets, 113-121. 

Kmmar, B. (2008). The impact of mergers and acquisitions on corporate performance 

in India. Management Decision, 1531–1543. 

Kristina Silalahi, M. C. (2020). Analisis perbedaan kinerja keuangan perusahaan 

sebelum dan setelah merger (Studi pada Bank CIMB Niaga yang Terdaftar di 

BEI). Jurnal Manajemen, 35-46. 

Liani, D. S. (2020). Analisis pengaruh merger dan akuisisi terhadap kinerja keuangan 

dan abnormal return pada perusahaan di bursa efek Indonesia tahun 2014- 

2018. Jurnal manajemen bisnis dan kewirausahaan, 34-39. 

Moin, A. (2003). Merger, Akuisisi dan Divestasi. Jilid 1. Yogyakarta: Ekonisia. 

Muhamad Umar Mai, A. A. (2020). Pola Kinerja Perusahaan Sesudah Merger dan 

Akuisisi serta Analisis Terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. 

Jurnal riset akutansi dan keuangan, 431-446. 

Novaliza Putri, D. a. (2013). analisis pengaruh marger dan akuisisi terhadap kinerja 

keuangan perusahaan publik di Indonesia (periode 2004-2011). Jurnal 

akutansi dan bisnis, 1-16. 

panayides. (2018). The Reasons and Evaluations of Mergers and Acquisitions. 

Accounting and Finance Research. 1927-5994. 

Pandit Fatih Ahmadi, M. S. (2021). Analisis kinerja keuangan perbankan syariah 

sebelum merger menjadi bank syariah Indonesia. Jurnal Riset Akuntansi dan 

Bisnis Indonesia, 95-110. 

Pranyoto, E. (n.d.). DAPATKAH KITA MEMPREDIKSI PERUBAHAN HARGA 

SAHAM? (Vol. 2). 

Sanjaya. (2017). Analisis DuPont System DalamMengukur KinerjaKeuangan PT. 
TASPEN (Persero). Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis, 15-32. 



 

sutrisno. (2009). Manajemen Keuangan Teori, Konsep, Dan Aplikasi. yogyakarta: 

ekonisia. 

tarigan. (2018). Analysis of Merger & Acquisition Motives in Indonesian Listed 

Companies. KINERJA, 22 (1). ISSN: 1411-0(Badri, 2015)288. 

Veronica, A. (2014). Bankruptcy prediction model: An industrial study in indonesian 

publicly-listed firms during 1999-2010. . Review of Integrative Business & 

Economics Research, 13-41. 

Wang, C. (2010). Financial ratios and the prediction of bankruptcy: The Ohlson 

Model applied to Chinese publicly traded companies. of Organizational 

Leadership and Business, 1-15. 

Yudyatmoko, A. N. (2000). Pengaruh Akuisisi terhadap Perubahan Return Saham 

dan Kinerja Perusahaan. Jakarta. 

yusuf, S. (2018). International Journal of Economics and Financial Issues Analysis of 

Financial Performance on Profitability with Non Performance Financing as 

Variable Moderation (Study at Sharia Commercial Bank in Indonesia Period 

2012-2016). International Journal of Economics and issues, 126-132. 



 

CIMB Niaga. Kinerja Keuangan Bank CIMB Niaga juga diperkirakan tidak akan segera membaik, mengingat 

biaya merger yang sangat mahal yang diperkirakan mencapai Rp. 1,112 triliun sudah termasuk biaya pajak 

yang harus dibayar. Kinerja keuangan CIMB Niaga setelah merger cenderung kurang baik dilihat dari hasil 

analisis rasio – rasio yang diteliti dimana rasio Net Profit Margin berfluktuatif, total assets turnover 

mengalami penurunan, financial leverage multiplier berfluktuatif, dan rasio Return on Assets yang juga 

cenderung menurun mengakibatkan rasio Return on Equity juga menurun 

Penelitian sebelumnya yang mengenai tentang marger dan akuisisi terhadap kinerja keuangan perusahaan 

adalah penelitian yang di lakukan oleh Ali dan Ullah (2019) yang meneliti tentang pengaruh merger dan 

akuisisi terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan di Pakistan. Melihat dari rasio profitabilitas 

ROA dan ROE pada periode sebelum merger, terungkap bahwa Standard Chartered menjadi bank yang paling 

menguntungkan dengan memiliki rasio ROA dan ROE masing-masing sebesar 3,90 dan 53,00 persen. 

Namun, pada periode pasca-merger rasio turun drastis yang mungkin disebabkan oleh biaya yang mendasari 

M&A serta mungkin karena reaksi pasar yang minimal. Faysal Bank juga mempertahankan indikator 

profitabilitas yang stabil yang terlihat dari rasio ROA dan ROE masing-masing sebesar 0,53 dan 8,51. Sama 

halnya dengan Standard Chartered Bank, Faysal Bank juga mengalami tren penurunan rasio ROA dan ROE 

sebagai akibat dari M&A. kesepakatan merger dan akuisisi yang terjadi memberikan dorongan untuk ekspansi 

bisnis dan meningkatkan sumber daya perusahaan, demikian juga manajemen perusahaan yang bergabung 

dan diakuisisi bekerja dengan percaya diri bahwa perusahaan yang baru bergabung dan diakuisisi dapat 

membuktikan bahwa M&A telah mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif. Studi ini menyimpulkan 

bahwa kinerja perusahaan tidak dapat mengambil pengaruh dari kesepakatan merger dan akuisisi juga. 

Adapun analisis penelitian ini memperhatikan dari tiga rasio pengukuran hanya satu rasio yang tetap positif 

disebut sebagai likuiditas sedangkan dua rasio 



 

lainnya seperti profitabilitas dan solvabilitas menunjukkan dampak negatif merger dan akuisisi 

terhadap kinerja perusahaan. Sementara itu penelitian yang sama dilakukan juga di Indonesia 

oleh Novaliza & Djajanti (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh merger dan akuisisi 

terhadap kinerja perusahaan publik di Indonesia periode 2004-2011. Hasil dari penelitian ini 

adalah terlihat bahwa tidak ada perubahan secara signifikan dari kinerja keuangan perusahaan 

yang melakukan merger dan akuisisi dilihat berdasarkan rasio keuangan untuk periode 1 tahun 

sebelum dan 4 tahun berturut-turut setelah merger dan akuisisi, meskipun terdapat satu rasio 

keuangan yang ada perbedaannya yaitu return on total asset, untuk periode perbandingan 1 tahun 

sebelum dan 4 tahun setelah merger dan akuisisi, akan tetapi tidak dapat memberikan cukup 

bukti bahwa merger dan akuisisi dapat meningkatkan kinerja ekonomis perusahaan. Analisis 

pengaruh merger dan akuisisi terhadap perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dilakukan dengan menguji rasio keuangan dan return saham. Hasil uji statistik untuk rasio 

keuangan perusahaan pada periode 1 tahun sebelum dan 4 tahun berturut-turut setelah merger dan 

akuisisi menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan setelah perusahaan melakukan 

merger dan akuisisi. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan pada sektor perbankan 

sebelum dan sesudah melakukan marger dan akuisisi. Sudah ada beberapa sebelumnya 

penelitian yang meneliti tentang pengaruh merger dan akuisisi terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, tetapi yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulunya adalah sampel 

yang di teliti dan tahun penelitiannya. 

Dilihat dari latar belakang yang telah dibuat maka peneliti menemukan judul penelitian yaitu 

adalah: “ANALISIS PENGARUH MERGER & AKUISISI PADA PERUSAHAAN 

PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA” 



 

1.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang 

menggunakan data laporan keuangannya sebelum marger dan akuisisi dan laporan keuangannya 

setelah marger dan akuisisi 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat dapat diambil rumusan masalah sebaagi berikut: 

 Pengaruh kinerja keuangan perusahaan setelah melakukan merger dan 

akuisisi berdasarkan rasio profitabilitas ? 

 Pengaruh kinerja keuangan perusahaan setelah melakukan merger dan 

akuisisi berdasarkan rasio likuiditas ? 

 Pengaruh kinerja keuangan perusahaan setelah melakukan merger dan 

akuisisi berdasarkan rasio solvabilitas ? 

 
1.3 Tujuan Masalah 

Tujuan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan perusahaan setelah 

melakukan merger dan akuisisi berdasarkan rasio profitabilitas 

 Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan perusahaan setelah 

melakukan merger dan akuisisi berdasarkan rasio likuiditas 

 Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan perusahaan setelah 

melakukan merger dan akuisisi berdasarkan rasio solvabilitas 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 



 Untuk para investor memberikan informasi bagi investor pengaruh aksi 

perusahaan dalam melakukan akuisisi terhadap fundamental perusahaan 

melalui kinerja perusahaan. 

 Bagi manajemen perusahaan dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

memutuskan akuisisi sebagai strategi perusahaan 

 Untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian di bidang yang sama 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya 

 
1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran penulisan dalam penelitian ini, berikut ini merupakan sistematika 

penulisan yang berisi informasi umum yang akan dibahas di setiap babnya. 

BAB 1 Pendahuluan 

 
Pendahuluan merupakan bab pertama dalam usulan penelitian ini. Didalamnya terdapat sub bab 

yaitu Latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

 
Landasan teori menjelaskan tentang teori yang digunakan, kerangka penelitian, serta hipotesis 

yang digunakan. 

BAB III Metode Penelitian 

 
Bagian ini menjelaskan tentang variabel yang digunakan, populasi dan sampel penelitian, jenis 

data dan smber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data. 



 

BAB IV Hasil Dan Pembahasan 

 
Berisi tentang hasil penelitian secara sistematis kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode penelitian yang telah ditetapkan untuk selanjutnya diadakan 

pembahasan tentang hasilnya. 

BAB V Kesimpulan Dan Saran 

 
Menguraikan kesimpulan tentang rangkuman dari pembahasan, terdiri dari jawaban 

terhadap perumusan masalah dan tujuan penelitian serta hipotesis. Saran merupakan 

implikasi hasil penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan 

penggunaan praktis. 

 


